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Abstrak

Keputusan Paus Fransiskus untuk mengubah ritual pembasuhan kaki telah menjadi kontroversi bagi sebagian
besar umat Gereja Katolik. Kontroversi terkait pembasuhan kaki tersebut tidak berlaku bagi para imam di
PusPas KAJ Samadi. Mereka mengimplementasikannya melalui pembasuhan kaki dengan cara yang berbeda
dari tradisi sebelumnya pada perayaan Misa Kamis Putih di PusPas KAJ Samadi. Dengan kata lain,
pembasuhan kaki tersebut mengenalkan pada perspektif pastoral yang baru. Artikel kualitatif ini menggali
perspektif terhadap fenomena tersebut melalui data yang tersedia pada rekaman siaran langsung Perayaan
Kamis Putih di saluran YouTube PusPas KAJ Samadi. Alur analisis framing digunakan untuk menyorot dan
mengartikulasikan interpretasi realitas sosial yang diungkapkan melalui ucapan, framing video, dan teks.
Pokok ritual pembasuhan kaki meliputi representasi ketidakadilan sosial dan upaya pelayanan. Karenanya,
pembasuhan kaki di PusPas KAJ Samadi menyampaikan pesan pastoral yang ditekankan pada pentingnya
prinsip inklusi dan keadilan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa dialektika yang muncul mempunyai implikasi
terhadap penafsiran pelayanan pastoral yang inklusif. Namun demikian, dalam kondisi sekarang ini pastoral
yang inklusif saja tidak cukup. Pastoral semestinya menjadi pelayanan yang turut menerapkan keadilan sosial.
Dengan demikian, pembasuhan kaki di PusPas KAJ Samadi bukan sekedar bagian dari ritual Perayaan Misa
Kamis Putih. Pembasuhan kaki tersebut justru membawa aktualisasi mandatum dari Yesus untuk pemenuhan
kebutuhan pelayanan pastoral saat ini sesuai dengan tujuan Gereja Sinodal.

Kata kunci: kesetaraan gender; pastoral berkeadilan sosial; pastoral disabilitas; pastoral inklusif; pastoral
lansia

Abstract

Pope Francis's decision to change the foot-washing rituals has become controversial for most members of the
Catholic Church. The controversy regarding the foot-washing does not apply to the priests at PusPas KAJ
Samadi. Unlike the previous tradition, they implemented foot-washing differently during the Maundy Thursday
Mass at PusPas KAJ Samadi. In other words, the foot-washing introduces a new pastoral perspective. This
qualitative article explores the perspective of this phenomenon using data obtained from the live broadcast
recording of the Maundy Thursday on the PusPas KAJ Samadi YouTube channel. Framing analysis highlights
and articulates the construction of social realities through speech, video framing, and text. The essence of the
foot-washing ritual encompasses representation of social injustice and service initiative. Therefore, the foot-
washing at PusPas KAJ Samadi conveys a pastoral message that emphasizes the significance of the principles
of inclusion and social justice. It reveals that the emerging dialectic has implications for the interpretation of
inclusive pastoral ministry. Nonetheless, under current circumstances, the provision of inclusive pastoral
ministry is insufficient. Pastoral ministry should be a ministry that implements social justice. Thus, the foot-
washing at PusPas KAJ Samadi is not just part of the ritual of Maundy Thursday Mass. According to the
Synodal Church's mission, the foot-washing brings about the actualization of Jesus' mandatum for fulfilling
the needs of pastoral ministry today.

Keywords: gender equality; social justice pastoral; pastoral disability; inclusive pastoral; elderly pastoral
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PENDAHULUAN

Ada peristiwa menarik yang dilakukan pada Misa Perayaan Kamis Putih di Indonesia,
khususnya yang dilaksanakan di Pusat Pastoral Samadi, Jakarta. Misa konselebrasi yang
dilaksanakan pada 28 Maret 2024 tersebut memiliki proses ritus pembasuhan kaki yang
dilakukan secara berbeda dengan proses pembasuhan kaki sesuai dengan tradisi Gereja Katolik
sebelumnya. Para imam secara acak menuju ke tempat duduk beberapa umat yang menghadiri
misa yang akan dibasuh kakinya. Umat yang dituju tersebut meliputi anak-anak, penyandang
disabilitas — pengguna kursi roda, perempuan, dan orang lanjut usia.

Perihal upacara pembasuhan kaki yang berbeda dengan tradisi Katolik sebelumnya telah
diteladankan oleh pemimpin Gereja Katolik saat ini. Sejak Uskup Agung Buenos Aires, Jorge
Mario Bergoglio memulai tugasnya sebagai Paus Fransiskus pada tahun 2013 (Britannica,
2024b), teladan pelayanan yang menjadi simbol pada pembasuhan kaki tidak lagi dilakukan
Beliau dengan berpusat pada keharusan pembasuhan kaki terhadap gambaran 12 rasul Yesus
yang seluruhnya adalah laki-laki. Beberapa media internasional terpercaya
mendokumentasikan Paus Fransiskus melakukan pembasuhan kaki selama 10 tahun terakhir
kepada para narapidana (BBC News, 2013; Catholic News Agency, 2022; Kasraoui, 2019;
McKenna, 2017; Vatican News, 2018), orang lanjut usia dan penyandang disabilitas
(Dockterman, 2014), kelompok migran dengan beragam identitas agama (Harris, 2016; lzadi,
2016), serta beberapa diantara mereka yang dibasuh kakinya adalah anak atau orang muda dan
perempuan (Jones, 2023; The Guardian, 2013; Zengarini, 2024). Hal itu disusul dengan
pemberitaan bahwa Paus Fransiskus mengubah Missale Romanum (Burke, 2016; Vatican
News, 2021).

Perayaan Kamis Putih adalah salah satu agenda liturgis yang penting sebagai pembuka
Trihari Suci yang terarah pada puncak peringatan iman Katolik yaitu kebangkitan Yesus pada
Minggu Paskah. Berdasarkan tradisi liturgi Gereja Katolik, perayaan Kamis Putih memiliki
susunan liturgi yang sedikit berbeda dari perayaan misa lainnya, yaitu dengan adanya upacara
pembasuhan kaki setelah Liturgi Sabda. Pembasuhan kaki menyampaikan mandatum Yohanes
13:1-17 dengan jelas yaitu tentang pengabdian yang penuh kasih seperti dicontohkan Yesus
(sebagai imam) terhadap para murid-Nya. Artinya para imam harus menjadi teladan utama atas
mandatum tersebut bagi anggota Gereja untuk saling melayani satu sama lain (Macalintal,
2014).

Pada sejarah yang mundur lebih jauh lagi, sesungguhnya pembasuhan kaki merupakan
tradisi penghormatan atau keramahan kepada para tamu yang dilakukan oleh para pelayan atau
istri tuan rumah (Britannica, 2024a). Hal tersebut tertulis pada Kejadian 18:4 dan 1 Timotius
5:10. Kemudian, kebiasaan tersebut dalam beberapa waktu masih diterapkan di rumah-rumah
pribadi di wilayah Asia, Afrika, dan Eropa (Fleming, 1908). Selain itu, pembasuhan kaki juga
merupakan bagian adat istiadat wudhu yang ketat bagi orang-orang Farisi dengan makna yang
berbeda (Fleming, 1908). Yesus mengubah tradisi tersebut dengan pemaknaan persahabatan,
kerendahan hati dan tanpa pamrih yang ditiru oleh Gereja Kristen mula-mula yang juga tertulis
pada surat St. Agustinus (Britannica, 2024a). Meskipun demikian, pembasuhan kaki tidak
universal dan tidak memiliki nilai sakramental (Fleming, 1908).

Pada kanon ketiga yang dibuat di Toledo memerintahkan agar para uskup yang mengikuti
teladan Tuhan harus melaksanakan upacara pembasuhan kaki orang miskin pada Hari Kamis
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Putih (Fleming, 1908). Namun, Fleming menemukan bahwa kebiasaan ini secara perlahan
ditinggalkan oleh Gereja Barat dan berubah menjadi upacara megah dalam acara penobatan
raja, kaisar dan pelantikan Paus atau pejabat tinggi gerejawi lainnya. Meskipun setelah
reformasi Protestan ritual pembasuhan kaki juga mulai ditinggalkan oleh sebagian Gereja dan
hanya diterapkan di biara-biara, Gereja Katolik Roma tetap melanjutkan tradisi pembasuhan
kaki kepada orang miskin di Hari Kamis sebelum Paskah (Fleming, 1908). Tradisi upacara
pembasuhan kaki itu disebut Pedilavium atau Lavatorio atau Mandatum. Gereja menerapkan
pembasuhan kaki sebagai peringatan akan kerendahan hati dengan memilih 12 laki-laki miskin
yang kakinya sudah digosok dengan baik dan bersih untuk dibasuh yang setelah itu mereka
diajak makan bersama lalu dibawakan sisa makan malam, uang, dan hadiah-hadiah lainnya
(Fleming, 1908). Di Vatikan, pelaksanaan pembasuhan kaki dilakukan oleh Paus kepada 13
imam miskin yang dipilih. Para imam miskin tersebut berbusana jubah dan topi putih dan ketika
pembasuhan kaki berlangsung diiringi antifon Mandatum Novum. Sementara, Gereja Katolik
di Kerajaan Spanyol, pembasuhan kaki disebut Lavatorio merupakan peninggalan yang
dihidupkan kembali oleh Raja Alfonso XIIl (Fleming, 1908). Fleming menuliskan bahwa
dalam pelaksanaan Lavatorio melibatkan 25 (dua puluh lima) orang miskin yang terdiri dari
13 (tiga belas) laki-laki dan 12 (dua belas) perempuan yang sehat dan disiapkan dengan bersih
untuk upacara pembasuhan kaki yang dilakukan oleh uskup dan raja.

Partisipan pembasuhan kaki cenderung direpresentasikan dengan jumlah 12 (dua belas)
yang identitasnya laki-laki dan dianggap penting dalam pelayanan di Gereja sebagai gambaran
“rasul” pada Perjamuan Terakhir. Meskipun ada beberapa Gereja Katolik diberitakan sudah
mulai menerapkan apa yang dicontohkan Paus Fransiskus (Paroki Vianney, 2017; Waullur,
2024). Tay dan Listiani menjabarkan kutipan teks, bahwa pembasuhan kaki dalam Missale
Romanum dilakukan setelah homili atau liturgi sabda oleh imam terhadap laki-laki dewasa
(diterjemahkan dari bahasa latin: viri) yang telah dipilih, yang menurut dokumen Paschales
Solemnitatis (1988) dimaknai sebagai tradisi (Tay & Listiati, 2014). Dari teks tersebut juga
dapat ditafsirkan sesungguhnya tidak ada keharusan untuk melakukan upacara pembasuhan
kaki, lagipula pembasuhan kaki (sejak ditekankan kembali pada keputusan Konsili Toledo)
bukanlah bagian dari sakramen (Fleming, 1908). Selain itu, tidak ada keharusan bahwa jumlah
mereka adalah 12 (dua belas) orang untuk menggambarkan terminologi “rasul” dengan
identitas laki-laki, karena istilah yang digunakan dalam teks adalah “murid” (Macalintal, 2014;
Prior, 2017; Tay & Listiati, 2014).

Kelompok konservatif dengan tradisi dan atau menganut positivisme terhadap teks
dokumen gereja (dengan pemaknaan letterlijk) merasa keberatan dengan implementasi baru
tentang pembasuhan kaki. Seperti halnya pembasuhan kaki kontroversial dari Paus Fransiskus
yang dinilai tidak sesuai dengan dokumen dan tradisi Gereja Katolik selama ini (McNamara,
2006; Ruff, 2016). Terkait dengan paragraf sebelumnya, sejak 1980-an, terminologi viri
ditekankan oleh beberapa pihak secara harafiah sehingga membuat identitas perempuan
terkecualikan (O’Loughlin, 2013). Bersamaan dengan itu, dapat dikatakan identitas umat yang
lain seperti anak, pemuda, penyandang disabilitas, dan orang lanjut usia juga tidak muncul
sebagai simbol pemenuhan mandatum pelayanan terhadap sesama yang beragam. Hal ini
berdampak pada pemaknaan simbol pengabdian sebagai wujud pastoral (inklusif dan
berkeadilan sosial) dari upacara pembasuhan kaki yang diteladankan oleh Paus Fransiskus. Apa
yang dicontohkan Beliau belum dapat diterima dan atau dilaksanakan secara sepenuhnya di
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mayoritas wilayah ke-Gereja-an Katolik, termasuk di Indonesia. Meskipun sejak lebih dari 2
(dua) dekade, baik secara langsung ataupun tidak langsung, Gereja menyerukan kembali
perhatian dan pelayanan yang inklusif dan berkeadilan sosial terhadap pihak-pihak yang
mengalami ketidakadilan sosial. Dari itu, sesungguhnya Gereja Katolik telah menggaungkan
pelayanan terhadap penyandang disabilitas (Boyle, 2020), perempuan (John Paul 11, 1995),
anak-anak (Reynaert, 2014), orang lanjut usia (Wilkes et al., 2011), dan identitas umat lainnya
sebagai bagian dalam komunitas iman Katolik. Berdasarkan fenomena dan kerangka pemikiran
tersebut, artikel ini mengkaji bagaimana pemaknaan pastoral yang aktual dengan isu saat ini
diinterpretasikan pada upacara pembasuhan kaki dalam Perayaan Kamis Putih di Pusat Pastoral
Keuskupan Agung Jakarta Samadi selanjutnya disebut sebagai PusPas KAJ Samadi.
Pemaknaan pastoral yang aktual dalam studi ini dapat dipandang sebagai studi kritis terhadap
fenomena pastoral untuk semakin memperkaya khazanah pemahaman umat tentang makna
pembasuhan kaki yang memang perlu terus berkembang sebagaimana yang ditekankan kaum
postmodernis. Makna terhadap sesuatu itu sesungguhnya tidak tetap tetapi terus berkembang
(Kewuel, 2004).

METODE

Artikel ini mengumpulkan data dari dokumentasi live streaming media Youtube dengan
nama saluran PusPas KAJ Samadi. Data diidentifikasi dan diperiksa selama prosesi Perayaan
Kamis Putih, khususnya pada homili dan hasil observasi rekaman pelaksanaan upacara
pembasuhan kaki di Pusat Pastoral Samadi pada Kamis 28 Maret 2024 pukul 18.00 WIB. Data
yang sudah terpilah kemudian dianalisis menggunakan analisis framing. Analisis framing
menampilkan interpretasi dari suatu fenomena yang disajikan melalui konteks media,
komunikasi, atau framing dari ideologi suatu gerakan sosial (Benford & Snow, 2000; Kartini
et al., 2022; Suharyo, 2018). Menurut Suharyo, analisis framing digunakan untuk identifikasi
bahasa yang digunakan dalam suatu berita (Suharyo, 2018). Namun menurut Dan, analisis
framing perlu dilakukan dengan mengintegrasikan data verbal dan visual agar dapat
mengetahui keterkaitan antar keduanya (Dan, 2017). Langkah melakukan analisis framing 1)
persiapan, 2) pengumpulan data, 3) analisis data (Dan, 2017). Analisis framing bertujuan agar
penulis dapat menyajikan realitas sosial yang disorot dan diartikulasikan pada peristiwa
pembasuhan kaki tersebut (Benford & Snow, 2000). Sehingga simbol, narasi, atau pesan yang
telah dibingkai atau dikonstruksi pada upacara pembasuhan kaki tersebut dapat menunjukkan
prospek resonansi dari difusi “gerakan sosial” yang dilakukan oleh Gereja untuk mencapai
pemaknaan pelayanan pastoral yang inklusif dan mendukung terciptanya keadilan sosial bagi
setiap warga Gereja (Benford & Snow, 2000; Dan, 2017; Kartini et al., 2022; Suharyo, 2018).

persiapan » pengumpulan data » analisis data

.........

, e pilah data verbal & visual E E identifikasi framing data E e rekonstruks.i da.ta E
. @ seleksifidentifikasi data 1+ 1 ! | ® kontekstualisasi data !
"""""""""""""""""""" i eanalisis framing data -

! 1

Gambar 1. Langkah analisis framing, modifikasi dari bagan milik VViofelaDan {Ddn; 2017)

Halaman | 35



r’—‘

(pp)

\\u‘/

//

JURNAL
PELAYANAN
PASTORAL

1SSN: 2747-1284 Tahun (2024), Vol. (5) No. (1), Bulan (April), p. (32-45)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Representasi adanya ketidakadilan sosial

Rm. YA, Pr merupakan narasumber utama pembingkai pesan pembasuhan kaki pada

Misa Kamis Putih di PusPas KAJ Samadi. Ada 2 (dua) jenis ketidakadilan sosial yang
disinggung dengan lugas ketika beliau memberikan homili dari perspektif pastoral. Identitas
yang disinggung pada homili dan terlibat dalam pembasuhan kaki adalah perempuan,
penyandang disabilitas, dan orang lanjut usia.

1) Marginalisasi

2)

Zaman dulu, ketika Misa Kamis putih seperti ini, kita akan mencari 12 orang lelaki paling
terhormat di paroki yang akan dibasuh kakinya oleh Romo. Maka seksi Liturgi akan
membuat list, siapakah lelaki, 12 orang yang pantas menjadi murid Yesus, ya. Dan setelah
terpilih, 12 lelaki pilihan itu akan sibuk membersihkan kakinya, sepatunya, dan mungkin
diberi wewangian sedikit supaya ketika Romo itu membasuh kaki itu tidak terlalu bau, ya.

(Homili Rm. YA, Pr; rec. 01.05.10)
Maka saya bilang, kadang kala, kita itu dalam melayani, membasuh kaki, kadang kala
suka mendiskriminasi. Siapa yang paling terhormat, itulah yang kita layani. Lelaki lebih
penting daripada perempuan.

(Homili Rm. YA, Pr; rec. 01.07.03)
Subordinasi
Kalau sekarang Romo N, ya. Si N itu masih piyik (bahasa Jawa: anak burung/ayam yang
masih kecil). Tahbisan imam baru ya 5 (lima), 6 (enam) tahun, menghormati saya, wajar.
Gampang. Direktur Samadi, ya nggak? Tapi suatu hari nanti, kalau saya sudah tua. Sudah
peot. Sudah di kursi roda, mungkin karya, kaya Romo A. Apakah Romo N masih
menghormati saya, ya? Saya ragu tentang hal itu, ya. Karena kadang kala kita itu
menghormati orang, bisa jadi karena posisi dan jabatannya.

(Homili Rm. YA, Pr; rec. 01.09.17)

Interpretasi pastoral inklusif dan keadilan sosial pada pembasuhan kaki
1) Perubahan tradisi pembasuhan kaki

Tetapi berikutnya, Paus Fransiskus memberi contoh, ternyata 12 (dua belas) rasul itu
enggak harus lelaki. Enggak harus lelaki. Perempuan pun bisa menjadi rasul yang
dibasuh kakinya. Lalu juga narapidana pun bisa menjadi rasul yang dibasuh kakinya oleh
Paus Fransiskus.

(Homili Rm. YA, Pr; rec. 01.05.55)
Malam ini di Samadi semuanya lain. Tidak ada 12 (dua belas) rasul. Tidak ada. Karena
tidak ada yang lebih terhormat di antara kita. Bahkan mungkin di antara kita semua
tercela. Punya dosa, punya kekurangan. Maka saya tidak sampai hati memilih 12 rasul
yang terhormat di sini.

(Homili Rm. YA, Pr; rec. 01.07.21)
Biasanya Romo yang akan membasuh kaki itu 1 (satu) atau 2 (dua). Hari ini di Samadi, 6
(enam) Romo akan membasuh kaki semua. Enam-enamnya. Dan, yang akan dibasuh
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2)

3)

4)

kakinya adalah Anda yang ketiban rejeki malam ini. Random. Bisa jadi anak kecil. Bisa
jadi Difabel. Bisa jadi lelaki. Bisa jadi perempuan. Bisa jadi orang kaya. Bisa jadi orang
miskin. ltulah yang akan dibasuh kakinya oleh 6 (enam) Romo itu.

(Homili Rm. YA, Pr; rec. 01.07.55)
Karena, kadang kala kita itu menghormati orang, bisa jadi karena posisi dan jabatannya.
Inilah yang Tuhan tidak mau. Aku yang adalah guru membasuh kakimu, ya. Maka, kamu
pun harus membasuh kaki satu dengan yang lain.

(Homili Rm. YA, Pr; rec. 01.09.50)
Prasangka pada pembasuhan kaki yang tidak sesuai tradisi Gereja Katolik
Saya waktu itu di paroki ingin menerapkan, “Tolong rasulnya ada 12 (dua belas) orang.
Yang 6 (enam) lelaki, yang 6 (enam) perempuan.” Apa yang dikatakan oleh panitia
Paskah di paroki waktu saya bertugas? “Aduh, Romo. Paroki kita belum siap kalau
rasulnya ada perempuan.” “Tapi udah ada contohnya yaitu Paus Fransiskus.” Eh, ada
yang ngeledekin saya “Oh, dasarnya, Romonya, ingin cium kaki ibu-ibu. Maka dicari
pembasuhan kaki perempuan”. Saya bilang, “Dikasih nenek-nenek juga gak apa-apa.
Yang udah eot-eot dikit (unfuk) pembasuhan kaki, ya.”

(Homili Rm. YA, Pr; rec. 01.06.21)
Dukungan terhadap perubahan prosesi pembasuhan kaki
Ada dua komentar dari umat pada dokumentasi live streaming seusai perayaan misa.
Mereka memberikan dukungan pada prosesi pembasuhan kaki di PusPas KAJ Samadi.

(@ ontyesssssbabdiitd  day: 200
Romo Yus hebat idenya selalu cemerlang, dan selalu merangkul semua Remo dan umat

(h GP  Reply

(@ wensebnbemlonpdd | (|05 090
Hebat rm Yus terobosan baru terjadi di Samadi mengenai pembasuan brave

o P Reply

Gambar 2. Tangkapan layar komentar dengan judul tayangan “MISA KAMIS, 28 MARET 2024 ||
KAMIS PUTIH , Pk. 18.00 WIB” pada saluran YouTube PusPas KAJ Samadi

Aksi dan reaksi dari umat partisipan pembasuhan kaki

Pembasuhan kaki yang diterima oleh umat awam dari para imam pada masa Kamis Putih
merupakan bagian dari pengalaman iman. Operator kamera menyoroti reaksi di antara
umat Katolik yang menjadi partisipan pembasuhan kaki. Beberapa reaksi mereka yang
sangat menonjol menahan tangis atau tersenyum. Reaksi tersebut muncul pada umat
dengan identitas anak, penyandang disabilitas, dan orang dengan lanjut usia.

Halaman | 37



JURNAL
PELAYANAN
PASTORAL

1SSN: 274;_1284 Tahun (2024), Vol. (5) No. (1), Bulan (April), p. (32-45)

< B

STLAYARNYA KITA BERDANGGA DALARM DAN TAAT SAMPAI MATI CALAN DUA BERSORAKLAN
SALM YESUS KRISTUS. RANKAN SAMPAI MATT DI SALIR,

Gambar 3. Tangkapan layar ketika anak-anak yang dibasuh kakinya oleh para imam, satu
diantaranya nampak tersenyum

. -
@Aﬂ SCBAGAI MANUSIA,
MEREMDANKAN DIRI-NYA

Gambar 4. Tangkapan layar ketika laki-laki lanjut usia dan perempuan pengguna kursi roda
dibasuh kakinya dan nampak terharu

1w

YANG MEMGATAS! SEGALA MAMA
AGAR DALAM NAMA YESUS

Gambar 5. Tangkapan layar ketika laki-laki muda dan para lanjut usia menerima pembasuhan
kaki

Pembahasan

Terminologi inklusi dan keadilan sosial dalam pelayanan Gereja

Cambridge Dictionary memaknai inklusi sebagai suatu upaya untuk menyertakan pihak
lain untuk menjadi bagian dari komunitas atau masyarakat. Dewasa ini, popularitas
penggunaan terminologi inklusi merujuk pada pelibatan penyandang disabilitas yang
identitasnya cenderung tertinggal di dalam masyarakat. Padahal, inklusi adalah istilah yang
netral untuk menunjukkan adanya toleransi terhadap keberagaman. Definisi inklusi juga
sebelumnya dikembangkan untuk mengidentifikasi adanya kepuasan atas kebutuhan rasa
saling memiliki dan keunikan dalam suatu komunitas (Shore et al., 2011). Inklusi tidak hanya
mengacu pada kelompok tertentu dengan keunikan yang terbatas, namun juga perjuangan
semua pihak untuk kepentingan bersama (Olzmann, 2020).

Menggarisbawahi tentang kepentingan bersama di dalam masyarakat, istilah inklusi tidak
lagi cukup untuk merestrukturisasi masyarakat agar mengikutsertakan pihak-pihak yang
mengalami ketidakadilan sosial. Ketidakadilan sosial tersebut meliputi stereotip, marginalisasi,
subordinasi, dan dominasi. Upaya yang berkeadilan sosial tersebut ditunjukkan untuk
memastikan bahwa praktik-praktik bebas hambatan yang dilakukan dapat menguntungkan
semua pihak. Gereja Kristen menyebutnya sebagai kebutuhan transformasi teologis atas
paradigma pelayanan pastoral yang inklusif menuju pastoral yang berkeadilan sosial (Raffety,
2022). Hal itu dapat dilakukan dengan pertobatan pastoral dengan landasan teologis dan praktik
yang sehat melalui proses mendengarkan sesama, “meratapi” ketidakberdayaan dan
ketidakadilan (discernment), hingga kemudian menjadikan hal tersebut dasar dalam melakukan
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perubahan pandangan dalam pelayanan pastoral (Nampar, 2022; Raffety, 2022). Dengan kata
lain, tanggung jawab Gereja tidak lagi hanya berhenti pada pernyataan option for the poor yang
disampaikan oleh Paus Yohanes Paulus 11, namun diperkaya dengan pemaknaan pastoral yang
lebih luas seperti yang diungkapkan oleh Paus Fransiskus tentang Gereja Sinodal (Komisi
Teologi Internasional, 2018; Nampar, 2022). Menggarisbawahi refleksi Kardinal Basetti,
sinode ialah Gereja yang berjalan bersama untuk berhenti sejenak mendengarkan semua orang,
sesama yang tak pernah ke Gereja hingga mereka yang kecil dan terpinggirkan (Nampar, 2022).

Upaya mewujudkan pastoral inklusif dan berkeadilan sosial

Upacara pembasuhan kaki di PusPas KAJ Samadi dengan jelas berupaya untuk
memberikan pengakuan dan penyertaan bagi seluruh umat, juga kepada umat yang identitasnya
di masyarakat sering tidak dianggap dan cenderung mendapat penilaian dan perlakuan yang
kurang manusiawi. Mulai dari anak-anak, perempuan, penyandang disabilitas, orang lanjut usia
dan lainnya (Andariesta et al., 2023; Anggraini et al., 2022; Apriliandra & Krisnani, 2021; DP3AK
Jatim, 2021; Subasno, 2016; Yolanda & Widianti, 2020). Aksi pembasuhan kaki di PusPas KAJ
Samadi ingin mempertegas tafsiran eksegetis Injil Yohanes 13:1-17. Bahwa bukan orang-orang
yang terhormat yang dibasuh kakinya oleh pelayan, perempuan, orang yang lebih muda, atau
orang lebih rendah jabatan atau stratanya di masyarakat seperti pemaknaan pada masa lampau,
melainkan bagaimana setiap orang dapat melayani sesamanya tanpa melihat identitas seperti
yang diteladankan Yesus Sang Guru (Gianto, 2017). Gordon, Uskup Agung di Port of Spain,
menuliskan bahwa Gereja tidak pernah terlepas dari klasifikasi yang dibuat oleh dirinya sendiri
(kita, baik kaum klerus maupun awam) tentang siapa yang lebih berkuasa dan kelompok mana
yang lebih penting (Gordon, 2022). Hal itu disebabkan karena adanya perbedaan identitas jenis
kelamin, warna kulit, kelas sosial, pendidikan, agama dan lainnya. Pada pembasuhan kaki
tersebut, para imam di PusPas KAJ Samadi bersepakat untuk meruntuhkan tembok pemisah
kelas, yang baik secara sengaja maupun tidak sengaja terbangun dalam kultur sosial
kemasyarakatan dan kemudian menjadi bagian pandangan setiap anggota Gereja yang berperan
dalam menciptakan ketidakadilan sosial.

Dialektika pastoral inklusif dan berkeadilan sosial dalam pembasuhan kaki

Temuan menunjukkan bahwa ‘“ketidaksiapan” merupakan alasan yang cenderung
digunakan ketika menemui tantangan di Gereja yang berbicara tentang perubahan. Terminologi
“tidak siap” adalah cara bagaimana seseorang atau komunitas menyatakan bahwa pada saat itu
mereka tidak ingin terbuka dengan sudut pandang baru (Dieffenbach, 2021). Terminologi ini
juga berdampak pada interpretasi pelayanan Gereja sendiri. Ketika Gereja tidak terbuka dan
merangkul, maka umat akan sulit menjadi bagian dari komunitas iman Katolik. Artinya, Gereja
merasa tidak ada kebutuhan atas rasa memiliki terhadap anggota Gereja yang lain. Contohnya,
ketika anak-anak dengan identitas penyandang disabilitas yang beragam tidak pernah atau
jarang berada di paroki (Carter, 2020). Mereka sulit dianggap sebagai anak-anak yang
sesungguhnya juga perlu memiliki teman serta perlu disambut, dikenal, didukung,
diperhatikan, dibutuhkan, dan dicintai di paroki mereka (Carter, 2020). Tidak berbeda dengan
apa yang dialami oleh perempuan sebagai kaum awam yang juga memiliki potensi membangun
Gereja. Tidak jarang mereka tersisih hingga mendapatkan posisi kelas dua dan terwakili di
posisi rendah dalam pembagian kerja, struktur bidang, dan atau struktur organisasi di Gereja
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baik yang didasarkan oleh kelas sosial, usia, dan atau aspek lainnya (Zielinska et al., 2023).
Demilian halnya orang lanjut usia yang telah mengalami penurunan fungsi tubuh baik secara
fisik, psikis, atau terdampak post-power syndrome. Mereka juga memiliki kebutuhan untuk
diakui sebagai bagian dari umat yang produktif dan bahagia baik secara fisik maupun spiritual
(Gidion, 2023; Yulius, 2023). Hal ini juga berlaku bagi orang dengan suku atau ras minoritas,
pendidikan rendah, profesi tidak bergengsi atau blue collar, narapidana, dan identitas lainnya.
Maka, apa yang disampaikan Rm. YA, Pr selaras dengan misi Gereja Sinodal, Gereja harus
terbuka untuk terus mendorong terwujudnya Gereja Universal dengan membangun dan
merangkul komunitas, inklusifitas, serta membuka dialog agar setiap orang yang beriman
Katolik (dengan beragam identitas) dapat menemukan “rumah” mereka melalui upaya pastoral
di Gereja lokal (Gordon, 2022; Rubiyatmoko, 2017).

Keterbukaan Gereja terhadap pesan pelayanan pada pembasuhan kaki di PusPas KAJ
Samadi telah ditunjukkan melalui tindakan para imam yang komunikatif (ekspresi wajah yang
tersenyum maupun ucapan) sebelum pembasuhan kaki dan dikomentari positif oleh umat.
Simbol pelayanan dari tindakan tersebut perlu dinyatakan pada realita kehidupan menggereja
sehari-hari. Hal itu juga nampak pada wajah-wajah umat, para partisipan pembasuhan kaki
yang menunjukkan bagaimana dampak pelayanan (pastoral) diterima oleh umat. Beberapa
diantara mereka berupaya untuk menahan diri menunjukkan rasa haru. Sementara anak-anak
nampak tidak segan untuk menampilkan ekspresi kebanggaannya dibasuh kakinya oleh para
imam. Reaksi tersebut menyampaikan pesan tersirat bahwa kehadiran Gereja bagi kelompok
yang identitasnya cenderung tidak dianggap di masyarakat merupakan jawaban atas kerinduan
mereka sebagai anggota Gereja telah disambut dan diperhatikan (kembali) oleh Gereja sendiri
yang dinyatakan sebagai Tubuh Kristus. Apa yang dilakukan para imam pada proses
pembasuhan kaki di PusPas KAJ Samadi tanpa memandang identitas, sekaligus membuktikan
teladan pastoral bagi kelompok terpinggir, ternyata tidaklah merugikan atau merendahkan
anggota Gereja lainnya. Alih-alih kontra pada sudut pandang baru terhadap mandatum Yesus,
pembasuhan kaki tersebut justru mendapat dukungan. Seperti yang disampaikan Kujawa-
Holbrook dan Montagno “the bias of most faith traditions is with the marginalized: God sees,
hears, knows, and lives in the midst of the poor and the oppressed. The primary work of faith
communities, then, is human freedom - to provide an opportunity for wholeness for all people.”
(Gibson & Lee, 2020). Dengan kata lain, anggota Gereja yang dibaptis dengan semangat
kemelekatan atas kehadiran Yesus di dunia sebagai yang miskin dan dicela, seharusnya
merefleksikan kembali bagaimana Gereja dapat saling terbuka untuk memberi peluang
(aksesibilitas) satu sama lain agar dapat mereduksi bias terhadap kelompok yang tersisih.

Implikasi pesan pastoral inklusif dan berkeadilan sosial dalam pelayanan Gereja

Pembasuhan kaki dalam Perayaan Kamis Putih merupakan momentum di mana anggota
Gereja disegarkan kembali dengan tujuan mengikut Yesus dan bagaimana cara mengikutiNya.
Temuan-temuan pada artikel ini ingin menunjukkan adanya beberapa implikasi pesan pastoral
inklusif dan berkeadilan sosial yang perlu diterapkan oleh setiap anggota Gereja. Berikut
adalah beberapa implikasi yang muncul pada interpretasi pembasuhan kaki di PusPas KAJ
Samadi
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a) Pelayanan pastoral yang melayani semua
Gereja diingatkan untuk memberikan pengakuan dan mendampingi setiap anggota Gereja
tanpa memandang identitas atau latar belakang tertentu yang berpotensi menimbulkan
diskriminasi.

b) Partisipasi aktif dalam mewujudkan keadilan sosial
Gereja perlu secara konsisten memperjuangkan keadilan sosial dengan membangun
kepedulian bagi anggota Gerejanya yang terpinggirkan dan atau umat yang belum aktif
terlibat.

c) Membangun teladan kepemimpinan yang rendah hati
Pemimpin Gereja perlu berhenti sejenak untuk mendengarkan dengan rendah hati dan
penuh kasih terhadap kebutuhan anggota Gereja.

d) Membangun komunitas iman Katolik yang inklusif
Gereja harus menjadi “rumah” yang aman dan inklusif bagi semua, di mana setiap orang
merasa diterima dan dihargai melalui hubungan yang kuat dan bermakna di antara setiap
anggota Gereja.

e) Meningkatkan kolaborasi dengan komunitas di luar Gereja
Sesuai dengan semangat “Aggiornamento” Konsili Vatikan II dan “Berjalan Bersama”
Gereja Sinodal, Gereja Katolik perlu terus meningkatkan jalinan relasi dengan komunitas
di luar Gereja. Hal ini dibutuhkan agar Gereja terus berkembang dan bertumbuh untuk
mencapai Gereja yang inklusif dan berkeadilan sosial.

KESIMPULAN

Artikel ini disusun tidak untuk mendorong keputusan Gereja lokal atau paroki harus
melakukan perubahan dalam pemilihan partisipan pembasuhan kaki. Penulis menyampaikan
hasil interpretasi pastoral yang dinyatakan pada peristiwa pembasuhan kaki di PusPas KAJ
Samadi pada Perayaan Kamis Putih. Pembasuhan kaki tersebut bukanlah ditujukan untuk
menampilkan bentuk upacara atau ritual tradisi untuk saling mengasihi dan melayani semata.
Pembasuhan kaki tersebut bertujuan untuk mengingatkan kembali dan mengaktualisasikan
kekayaan nilai-nilai yang mendalam terhadap iman Katolik dan pelayanan pastoral. Upacara
tersebut menunjukkan pentingnya nilai inklusif untuk menerima dan menghargai setiap
individu tanpa memandang identitas atau status sosial, budaya, dan latar belakang lainnya. Tak
hanya itu, peristiwa ini juga menggarisbawahi perlunya pelayanan pastoral yang juga berpihak
pada mereka yang mengalami ketidakadilan sosial. Pada akhirnya, semua nilai-nilai tersebut
tidak hanya terlepas dari implementasi pemaknaan mandatum Yesus pada Malam Perjamuan
Terakhir untuk saling mengasihi dan melayani. Tetapi juga tentang bagaimana mandatum
tersebut selalu aktual untuk diterapkan bersama-sama ketika saling melayani sebagai sesama
pada masa kini sesuai konteks lokal.
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